RINGKASAN

Egi Dwi Anggraeni, Hubungan Antara Daya Ledak Otot Tungkai dan
Keseimbangan dengan Teknik Momtong Dolyo Chagi pada Anggota
Klub Taekwondo Kabupaten Pandeglang.

Tujuan dari penelitian ini adalah ( 1 ) apakah terdapat hubungan
antara daya ledak otot tungkai dengan hasil teknik momtong dolyo chagi
pada anggota klub taekwondo Kabupaten Pandeglang, ( 2 ) apakah terdapat
hubungan antara keseimbangan degan hasil teknik momtong dolyo chagi
pada anggota klub taekwondo Kabupaten Pandeglang, ( 3 ) Apakah terdapat
hubungan antara daya ledak otot tungkai dan keseimbangan dengan hasil
teknik momtong dolyo chagi pada anggota klub taekwondo Kabupaten

Pandeglang.

Penelitian ini dimulai 20 November sampai dengan 27 Desember 2012
di Pengda Kabupaten Pandeglang dengan menggunakan metode deskriftif
kuantitatif dengan studi korelasi. Sampel penelitian ini sebanyak 20 orang
yaitu anggota klub taekwondo kabupaten pandeglang dengan teknik

mengukur dan mencatat hasil dari pengukuran yang benar.

Instrumen penelitian ini yaitu tes daya ledak otot tungkai dengan
menggunakan tes Vertical Jump dengan satuan nilai jarak (cm), Tes

keseimbangan dengan menggunakan Stroks Stand dengan satuan nilai



waktu (s) dan Tes teknik momtong dwi chagi dengan menggunakan format

penilaian dengan satuan nilai poin.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi sederhana
dan berganda dilanjutkan dengan uji t pada taraf signifikan a = 0.05,
berdasarkan analisis data penelitian diperoleh hasil sebagai berikut : (1)
terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan teknik momtong
dwi chagi diperoleh nilai korelasi rx;y = 0,82 koefisien determinasi = 0,6724
yang berarti sumbangan daya ledak otot tungkai terhadap teknik momtong
dwi chagi adalah 67,24%,(2) terdapat hubungan antara keseimbangan
dengan teknik momtong dwi chagi dengan nilai korelasi rxoy = 0,88 dan
koefisien determinasi 0.7744 yang berarti sumbangan keseimbangan
terhadap teknik momtong dwi chagi adalah 77,44% dan (3) terdapat
hubungan antara daya ledak otot tungkai dan keseimbangan dengan teknik
momtong dwi chagi yang diperoleh nilai rxixoy = 0,67 dan koefisien
determinasi = 0.4489 yang berarti sumbangan daya ledak otot tungkai dan
keseimbangan dengan teknik momtong dwi chagi secara bersama-sama

adalah 44,89%.

Demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara daya ledak otot tungkai dan keseimbangan dengan teknik momtong

dolyo chagi.
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